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      Apartemen adalah bangunan dengan fungsi hunian yang dirancang secara vertikal. 
Perancangan apartemen di Jaticempaka, Bekasi menerapkan kriteria desain arsitektur high tech 
untuk mempercepat proses konstruksi melalui penggunaan material prefabrikasi. Arsitektur high 
tech merupakan arsitektur yang bermula dari arsitektur modern dengan struktur dan teknologi 
bangunan yang diekspos. Penggunaan material prefabrikasi dapat menciptakan tampilan modular 
dan sederhana pada apartemen. Penerapan ekspresi sistem struktur dan konstruksi yang merupakan 
salah satu kriteria desain arsitektur high tech dapat digabungkan dengan tampilan sederhana 
tersebut, sehingga dapat menciptakan daya tarik pada fungsionalitas apartemen berupa kolom dan 
tangga. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah studi literatur. Oleh karena itu, hasil 
yang didapatkan adalah rancangan apartemen bertingkat tinggi yang mengekspos kolom dan 
tangga di Jaticempaka, Bekasi. 
  




The apartment is a vertically designed residential building. The design of apartments in 
Jaticempaka, Bekasi applies high tech architectural design criteria to speed up the construction 
process through the use of prefabricated materials. High tech architecture is an architecture that 
starts from modern architecture with exposed structure and technology of the building. The use of 
prefabricated material can create a modular and simple look at the apartment. As one of the 
design criteria of high tech architecture, the application of structural and construction system 
expressions can be combined that simple look to create the appeal of columns and stairs as an 
apartment’s functionality. The method of data collection is a literature study. Therefore, the 
results obtained are high rise apartment design that exposes columns and stairs in Jaticempaka, 
Bekasi. 
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A.  PENDAHULUAN 
Bekasi merupakan kota yang terintegrasi 
baik dengan Jakarta melalui berbagai macam 
transportasi publik. Oleh karena itu, Bekasi 
menjadi daerah sasaran pengembang 
(developer) untuk mengembangkan proyek 
hunian, baik berupa perumahan maupun 
apartemen. 
Salah satu proyek hunian berupa apartemen 
yang dikembangkan di Bekasi berada di 
Kelurahan Jaticempaka, Pondok Gede. Proyek 
apartemen tersebut terintegrasi dengan sarana 
transportasi publik berupa Stasiun LRT 
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Jaticempaka. Rancangan apartemen di 
Jaticempaka, Bekasi tersebut menerapkan 
pendekatan arsitektur high tech.  Arsitektur 
high tech diartikan sebagai arsitektur yang 
bermula dari arsitektur modern dengan struktur 
dan teknologi bangunan yang diekspos (Davies, 
1988). Arsitektur high tech diterapkan pada 
rancangan apartemen di Jaticempaka  untuk 
mempercepat proses konstruksi melalui 
penggunaan material prefabrikasi. Sebagai 
salah satu kriteria desain arsitektur high tech, 
penggunaan material prefabrikasi dapat 
menjadikan tampilan apartemen terlihat 
modular dan sederhana, terutama dengan 
penggunaan dinding prefabrikasi. 
Ekspresi sistem struktur dan konstruksi juga 
menjadi salah satu kriteria desain arsitektur 
high tech. Selain berperan sebagai aspek 
fungsionalitas, sistem struktur dan konstruksi 
pada arsitektur high tech dapat berperan sebagai 
salah satu aspek estetika pada bangunan jika 
diekspresikan atau diekspos. Sistem struktur 
dan konstruksi yang seringkali diekspresikan 
pada bangunan high tech adalah kolom dan 
tangga. Ekspresi kolom sebagai sistem struktur 
merupakan komponen yang mendominasi pada 
suatu bangunan, terutama pada apartemen 
bertingkat tinggi. Hal ini menjadikan kolom 
sebagai salah satu sistem struktur yang mudah 
untuk diekspos. Sementara itu, ekspresi tangga 
sebagai sistem konstruksi jarang sekali 
diterapkan pada bangunan apartemen, sehingga 
dapat menciptakan keunikan pada bangunan 
apartemen. Dengan demikian, aplikasi ekspresi 
kolom dan tangga tersebut bertujuan untuk 
menjadikan apartemen dengan tampilan 
modular dan sederhana memiliki daya tarik 
tersendiri pada fungsionalitas bangunannya.  
 
B. STUDI PUSTAKA 
Arsitektur high tech merupakan arsitektur 
yang bermula dari arsitektur modern dengan 
struktur dan teknologi bangunan yang diekspos 
(Davies, 1988). Ekspresi sistem struktur dan 
konstruksi meruapakan salah satu kriterian 
desain arsitektur high tech. Sistem struktur dan 
konstruksi yang seringkali diekspresikan pada 
arsitektur high tech adalah kolom dan tangga. 
Ekspresi kolom dan tangga tersebut bertujuan 
untuk menunjukkan fungsi sistem bangunan 
agar dapat dimengerti oleh orang-orang yang 
melihatnya, baik dari segi proses penyelesaian 
konstruksi  maupun material bangunan. Selain 
itu, ekspresi kolom dan tangga juga bertujuan 
sebagai aspek estetika atau ornamen yang dapat 
terlihat dari luar bangunan.   
Selain ekspresi sistem struktur dan 
konstruksi, arsitektur high tech memiliki 
beberapa kriteria desain lain, yaitu penggunaan 
warna cerah untuk mempertegas fungsi struktur 
dan komponen pada bangunan, penggunaan 
kaca yang dominan pada kulit bangunan untuk 
menampilkan interior bangunan, mewujudkan 
konsumsi energi yang efisien pada bangunan, 
penggunaan material, warna, dan penemuan 
baru lainnya, penggunaan material logam atau 
baja sebagai material yang ringan, serta 
penggunaan material prefabrikasi sebagai 
material yang ramah lingkungan.  
Material dengan teknik prefabrikasi dibuat 
di pabrik untuk kemudian dipasang dan 
digabungkan pada lahan perancangan (Putra, 
2019). Dalam proses konstruksi apartemen, 
material prefabrikasi banyak berkembang 
dengan 50-90% komponen bangunan dibuat di 
pabrik (Daniel, 2016). Penggunaan material 
tersebut banyak digunakan karena mempunyai 
pengaturan kualitas yang baik, mempercepat 
proses konstruksi, ekonomis, dan lebih ramah 
lingkungan (Dyastari, 2017). Tampilan 
bangunan yang dihasilkan melalui penggunaan 
material prefabrikasi dapat menjadi modular 
dan terlihat sederhana dikarenakan produksi 




Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah studi literatur. Informasi diperoleh dari 
buku, jurnal, dan situs web (website) resmi. 
Data yang didapatkan dari studi literatur 
dijabarkan secara deskriptif. Data tersebut 
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berupa beberapa bangunan high tech yang 
mengekspresikan struktur dan konstruksinya 
berupa kolom dan tangga. Melalui studi 
banding, data beberapa bangunan tersebut 
kemudian dianalisa dari berbagai aspek, seperti 
ketinggian bangunan, penggunaan material 
pada kulit bangunan, penggunaan material 
utama pada kolom dan tangga, serta 
penggunaan warna pada kolom dan tangga. 
Dengan demikian, didapatkanlah beberapa cara 
mengekspresikan kolom dan tangga untuk dapat 
diterapkan pada rancangan apartemen di 
Jaticempaka, Bekasi.   
 
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
Studi banding dilakukan terhadap beberapa 
bangunan high tech terbangun. Bangunan 
tersebut merupakan bangunan bertingkat tinggi 
(high rise) yang mengekspresikan kolom dan 
tangga.  
Studi banding terhadap ekspresi kolom 
sebagai sistem struktur bangunan dilakukan 
terhadap Lloyd’s of London Building, The 
Leadenhall Building, dan Llyod’s Register of 
Shipping. Lloyd’s of London Building 
merupakan kantor dengan ketinggian bangunan 
14 lantai (84 meter). Bangunan ini 
mengekspresikan kolom pada eksterior dan 
interiornya. Ekspresi kolom pada bangunan ini 
cukup sederhana. Kolom yang diekspresikan 
merupakan kolom dengan material prefabrikasi. 
 
Gambar 1. Ekspresi kolom pada Llyod’s of London 
Building 
 (Sumber: WikiArquitectura, 06 April 2020) 
 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 1, 
kolom dirancang untuk dapat terlihat di luar 
bangunan. Kolom tidak dilapisi dengan material 
apapun. Dengan demikian, kolom juga 
memperlihatkan material asli dan 
modularitasnya dengan jelas.  
The Leadenhall Building merupakan kantor 
dengan ketinggian bangunan 48 lantai (225 
meter). Struktur utama yang digunakan pada 




Gambar 2. Ekspresi kolom pada The Leadenhall 
Building 
 (Sumber: The British Constructional Steelwork 
Association Ltd, 21 Juli 2020) 
 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2, 
struktur utama pada bangunan ini diekspos 
dengan penggunaan kaca yang dominan pada 
keseluruhan kulit bangunan. Pada lantai dasar, 
struktur utama berupa kolom diekspresikan 
tanpa menggunakan kaca. Kolom yang 
digunakan pada bangunan ini berupa kolom 
modular baja wide flange (IWF). Kolom 
tersebut menggunakan lapisan intumescent 
epoxy sebagai pelindung terhadap api dan 
korosi (Rogers Stirk Harbour + Partners, 2020). 
Lapisan intumescent epoxy yang digunakan 
bersifat transparan, sehingga material asli dan 
modularitas dari kolom tersebut tetap dapat 
terlihat dengan jelas. 
Llyod’s Register of Shipping merupakan 
kantor dengan ketinggian bangunan 14 lantai 
(58,2 meter). Struktur utama pada bangunan ini 
menggunakan material baja.  
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Gambar 3. Ekspresi kolom pada Llyod’s Register of 
Shipping 
 (Sumber: Rogers Stirk Harbour + Partners, 06 April 
2020) 
 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3, 
kolom pada bangunan ini dirancang di luar 
bangunan. Penggunaan kaca yang dominan 
pada kulit bangunan juga menjadikan kolom di 
dalam bangunan menjadi terlihat dengan jelas. 
Selain itu, penggunaan warna biru menandakan 
kolom sebagai fungsi struktur utama pada 
bangunan ini. 
Studi banding terhadap ekspresi tangga 
sebagai sistem konstruksi bangunan dilakukan 
terhadap 88 Wood Street dan One Park Taipei. 
88 Wood Street merupakan kantor dengan 
ketinggian bangunan 18 lantai (91,5 meter). 




Gambar 4. Ekspresi tangga pada 88 Wood Street 
 (Sumber: Rogers Stirk Harbour + Partners, 06 April 
2020) 
 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 4, 
tangga menggunakan material baja, baik dari 
anak tangga maupun struktur utama tangga. 
Tangga dirancang diekspresikan melalui 
penggunaan kaca pada kulit bangunan.  
 
 
Gambar 5. Penggunaan material pada tangga di 88 
Wood Street 
 (Sumber: Pinterest, 06 April 2020) 
 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 5, 
jenis kaca yang digunakan adalah laminated 
extra white glass 12 mm yang modulnya 
dihubungkan dengan menggunakan extruded 
aluminium transom. Kaca jenis tersebut 
memiliki tingkat kejelasan yang luar biasa 
dibandingkan kaca bening standar (Rogers Stirk 
Harbour + Partners, 2020). Selain itu, struktur 
utama tangga yang berbentuk silinder 
menggunakan warna kuning cerah untuk 
menunjukkan fungsi servis. 
One Park Taipei merupakan apartemen 
dengan ketinggian bangunan 35 lantai (139,5 
meter). Tangga pada bangunan ini 
menggunakan material baja dengan lapisan 
warna putih.  
 
 
Gambar 6. Ekspresi tangga pada One Park Taipei 
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 (Sumber: Rogers Stirk Harbour + Partners, 06 April 
2020) 
 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 6, One 
Park Taipei mengekspos tangganya dengan 
menggunakan material kaca pada kulit 
bangunan. Jenis material kaca yang digunakan 
adalah kaca laminasi oranye atau orange 
laminated glass (Rogers Stirk Harbour + 
Partners, 2020). Jenis kaca ini memiliki tingkat 
transparansi yang tidak terlalu tinggi. Selain itu, 
warna oranye dari kaca tersebut juga berperan 
untuk menandakan tangga sebagi fungsi servis 
pada bangunan.  
 









































Baja Biru - Kaca 
(Sumber: Analisa Pribadi, 2020) 
 
























(Sumber: Analisa Pribadi, 2020) 
 
Berdasarkan studi banding tersebut, ekspresi 
kolom sebagai sistem struktur bangunan dapat 
diwujudkan dengan beberapa cara, antara lain 
merancang kolom yang dapat terlihat di luar 
bangunan, penggunaan warna cerah seperti biru 
atau ekspos material asli pada kolom, dan 
penggunaaan kaca pada kulit bangunan untuk 
menunjukkan kolom di dalam bangunan.  
 
 
Gambar 7. Kolom pada rancangan apartemen di 
Jaticempaka 
 (Sumber: Analisa Pribadi, 2020) 
 
Pada rancangan apartemen di Jaticempaka, 
kolom didesain untuk dapat terlihat di luar 
bangunan. Sebagian kolom berada dalam 
ruangan dan sebagian lainnya berada di luar 
bangunan seperti yang ditunjukkan pada 
gambar 7, sehingga kolom dapat terlihat 
sebagai bagian dari eksterior bangunan 
apartemen. 
Selain merancang kolom untuk dapat terlihat 
di luar bangunan, kolom yang terekspos pada 
eksterior apartemen di Jaticempaka menerapkan 
finishing yang berbeda.    
 
 
Gambar 8. Penggunaan warna biru pada rancangan 
kolom apartemen di Jaticempaka 
 (Sumber: Analisa Pribadi, 2020) 
 
Pada salah satu tower apartemen, kolom 
yang terekspos dilapisi dengan aluminium 
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composite panel berwarna biru seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 8. Penggunaan warna 
biru menandakan fungsi kolom sebagai struktur 
utama pada bangunan apartemen. 
 
 
Gambar 9. Ekspos material asli kolom pada 
rancangan apartemen di Jaticempaka 
 (Sumber: Analisa Pribadi, 2020) 
 
Pada tower apartemen lainnya, kolom yang 
terekspos tidak dilapisi dengan lapisan apapun 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 9. Kolom 
yang tidak menggunakan lapisan apapun 
menunjukkan material asli kolom berupa beton. 
Berdasarkan studi banding, ekspresi tangga 
sebagai sistem konstruksi bangunan dapat 
diwujudkan dengan beberapa cara, antara lain 
merancang tangga di luar bangunan, 
penggunaan warna cerah seperti kuning pada 
tangga, dan penggunaan kaca sebagai kulit 




Gambar 10. Tangga pada rancangan apartemen di 
Jaticempaka 
 (Sumber: Analisa Pribadi, 2020) 
 
Pada rancangan apartemen di Jaticempaka, 
tangga menggunakan material baja. Tangga 
baja tersebut diekspos melalui penggunaan kaca 
pada kulit bangunan seperti yang ditunjukkan 
pada gambar 10. 
 
 
Gambar 11. Potongan tangga pada rancangan 
apartemen di Jaticempaka 
 (Sumber: Analisa Pribadi, 2020) 
 
Pada gambar 11 ditunjukkan bahwa tangga 
diekspos melalui penggunaan white laminated 
glass. Kaca jenis ini memiliki tingkat 
transparansi yang tidak terlalu tinggi, namun 
tetap dapat memperlihatkan tangganya. Modul 
kaca tersebut disambungkan dengan 
menggunakan extruded aluminium transom.  
 
 
Gambar 12. Penggunaan warna kuning pada 
rancangan tangga apartemen di Jaticempaka 
 (Sumber: Analisa Pribadi, 2020) 
 
Selain melalui penggunaan kaca, tangga 
pada apartemen di Jaticempaka juga 
diekspresikan dengan penggunaan warna 
kuning. Warna kuning digunakan pada railing 
dan struktur tangga seperti yang ditunjukkan 
pada gambar 12. Warna kuning yang digunakan 
sekaligus menandakan tangga sebagai fungsi 
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Berdasarkan pembahasan tersebut, ekspresi 
kolom dan tangga pada apartemen di 
Jaticempaka, Bekasi diaplikasikan dengan 
merancang kolom untuk dapat terlihat dari luar 
bangunan, serta diekspresikan dengan 
penggunaan warna biru dan ekspos material 
asli.  Sementara itu, tangga diekspresikan 
dengan penggunaan kaca pada kulit bangunan 
dan penggunaan warna kuning pada tangga. 
Dengan demikian, ekspresi kolom sebagai 
sistem struktur dan tangga sebagai sistem 
konstruksi menciptakan tampilan yang lebih 
menarik pada rancangan apartemen di 
Jaticempaka, Bekasi.     
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